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Abstrak
Nusa Tenggara Timur (NTT) menghadapi tantangan ketahanan pangan yang serius akibat kondisi geofisik kepulauan beriklim semi-arid, ketergantungan tinggi masyarakat pada pertanian lahan kering, dan degradasi lahan akibat erosi, yang berkorelasi dengan tingginya prevalensi stunting balita yang mencapai 37% pada tahun 2024 dan terpusat di wilayah rentan seperti Sabu Raijua, Sumba, dan Timor. Pemerintah Provinsi NTT merespons tantangan tersebut melalui Rencana Induk dan Peta Jalan Pertumbuhan Ekonomi Hijau (PEH) NTT 2025–2045 yang memuat enam strategi, 63 intervensi, dan 288 aktivitas berbasis bentang lahan. Penelitian ini bertujuan mengelaborasi strategi, intervensi, dan aktivitas dalam dokumen PEH NTT yang berkontribusi terhadap ketahanan pangan, mencakup dimensi ketersediaan, akses, dan distribusi pangan. 
Metode yang digunakan adalah analisis dokumen (desk review) secara kualitatif terhadap Rencana Induk dan Peta Jalan PEH NTT, dengan memetakan setiap intervensi dan aktivitas pada keenam strategi terhadap indikator makro ketahanan pangan yang telah disepakati secara partisipatif oleh para pemangku kepentingan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penguatan ketahanan pangan terintegrasi lintas strategi, terutama melalui Strategi 1 (tata guna lahan berkelanjutan) berupa alokasi ruang untuk komoditas jagung, padang penggembalaan, dan perikanan/tambak serta perluasan agroforestri; Strategi 2 melalui pengembangan teknologi pertanian cerdas iklim dan penguatan modal penghidupan yang sensitif GEDSI; Strategi 3 melalui optimalisasi produktivitas komoditas pangan lokal seperti jagung tahan iklim dan penerapan Good Agricultural Practices; serta Strategi 5 melalui restorasi DAS dan penguatan ketahanan air. 
Proyeksi indikator makro menunjukkan skenario PEH berpotensi meningkatkan penyediaan pangan hingga 24% dibandingkan skenario Business as Usual pada tahun 2050. Studi ini menyimpulkan bahwa ketahanan pangan di NTT merupakan hasil integrasi lintas sektor dalam perencanaan bentang lahan, bukan intervensi tunggal, dan merekomendasikan penguatan koordinasi implementasi serta pemantauan lintas strategi agar target ketahanan pangan PEH NTT dapat tercapai secara konsisten hingga tahun 2050.
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